BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era saat ini mobilitas manusia dan teknologl komunikasi semakin maju

yang menjadikan kemunikasi antarbudaya sering terjadi, bahkan menjadi
kegiatan sehari-han terutama di knta—kunhesz: sebagni tujuan bagi orang yang
memiliki latar belakang hmlla}a- bgi'nh untuk mencari nafkah dan ilmu
Meskipun lndnh,-.lﬁmm}hﬂ ﬂmw sghagai komunikasi, namun
indonesia’ memiliki ww dan bahtsa jﬂd.thawn oleh orang-
orang untuk. berkomunikasi tidak . 2

Komuniknsi M bahasa mmrguhn hmi!uiﬁ verbal vang
berperan penting dalam budaya. Kerena kehn&;nﬂxdinmm dari generasi
ke Ms: melalui bahasa. bahasa menjadi unsur-unsur lerpes dalam
meﬁm pada sistem pengetahusn, adot istiadat, mmmem

Mhﬁup. kesenian dan lain-lainnya (Sihabuddin, 2022).

‘Sibabudin berpendapat bahwa bahasa merupakan alat untuk berinteraksi dan
“alat Wﬂm memiliki fungsi mekanisme umtlﬂkumuniw Tbagm
~pedoman dan dapat melihat realitas sosial. Bahasa mempe
mepyelurch, dan membentuk p]klm{Eﬁmbuddln,M}.Tmuhhm‘ bahasa
‘merupakan slat - komuniksi- yang berpersn penting dslam komunikasi

antarbudaya. Dengan demikian, berbahasa sangat penting dalam berkomunikasi
untuk menalin hubungan dengan orang lain. karena baliasa merupakan identitas
suatu budaya dan lambung dari kelompok tertentu (Maizan et al., 2020).
Kebudayaan dan mmmmwmhulkm persepsi ataupun
konflik antarbudaya. khususmya bamt santri Pondok Pesantren Modern
Nurussalam Sidogede vang berasal dari berbagai dserah dan memiliki pola
komunikasi yang berbeda. Pola komunikasi akan terbentuk dan melibatkan
proses interaksi yamg menciptkan struktur sistem. yaitu bapaimana manusia

merespons sty sama lain untuk menentukan hubungan vang mereka miliki



Oleh karena itu, pola komunikasi sangst berperan pentmg untuk mencegah
konflik dan persepsi antar individu (Nadziya & Nugroho, 2021).

Mendalami pola komunikasi verbal yang berperan penting dalam kehidupan
sehari-hari, Wijava dan Anwar (2020} melakukan peneliian terkail pola
komunikasi antarbudoya santri Pondok Pesantren Sunan Kalijogo Jobung
Malang, Komunikasi verbal yang bissa digunakan santri yaitu bahasa vang
diambil dari bahasa gaul dan bahasa dsersh yang dimaknai dan digunakan
dalam lingkungan pesantren yang disepakati sebagai bahasa bersama. Faktor
tersamf .ﬂllf.llh WWMt hﬁknnmnika:.!.t sikap saling percaya,
‘sikap sopan dan santun, serty kemampuan berkomunikasi. Sedangkan faktor
-Fnynmhat komunikasi antrabudaya vaiti m pelaku  komunikasi,
m bahasa, watak individu dan pengn.mh btllqlhh{"ﬁ"ip}l& Anwar,

Berdasarkan pemaparan pola komunikasi dari penelitian Wijaya dan Anwar
(2020) yang memiliki persepsi pola komunikasi bahasa yang digunakan di
pesantren, dalam hal ini santri Pondok Pesantren Modern Nurussalam Sidogede
yang berasal dari berbagai daerah memiliki budaya dan bahias: yang berbeda,
'-:ldlmggn menimbulkan fenomenn cultire shock. meur.rmdkock akan
dirasakan_semun. kalangan yang memasuki lingkungan baru. Fenomena ini
sangal wajur ketikn seseorang bertemu dan mengunjungi budaya baru dan
mengalami culture shock yang discbabkon karena belum terbizsa atau belum
menemukan kenyamanan, baik secura emosional maupun fisik. Adanya
perbedaan cara pandang bahass, W-mﬂﬂ.:htar belakang, cusca atau
iklim, pakaian, makanan serta kebiasaan hu‘_h.rp menjadi serangkaian masalah
yang harus dihadapi oleh santri baru dalam memasuki lingkungon baru (Nuraim
& Sunendur, 2021).

Menurut Smith dalam (Sihabuddin, 2022), cufisre shack dapat menyebabkan
sesporang merasa putus asa. tidak nyvaman, dan lelah, sehingga dapat
menghasilkan sejumlah reaksi vang berpotensi mengakibatkan masalah.
Keadsan individu vang tidak mengenal dan menyesuaikan din terhadap
lingkungan atau kebisszan baru akan mengakibatkan individu tersebut tidak
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dapat membenkan prilaku vang sesuni dengan kaidah atau norma yang berlaku
di lingkungannya. Selain it perbedaan cara berkomunikasi dan pengertian
tentang budaya lingkungan baru merupakan salah satu penyebab terjadinya
cfture shock. terutama bagi santri Pondok Pesantren Modemn Nurussalam
Sidogede yang berasal dani daerah yang berbedn dan memiliki budaya yang
berbeda (Sihabuddin, 2022),

Pondok pesantren menjadi pilihan b.ugl santri untuk menimba ilnmw agama

dan ilmu pengetahusn umum mmwunm Berdasarkan data milik
Kementrian Agama. Rl:puhkt Indonesia (Kemenag RI). tercatat pada tahun
202002021 jumlah saumm ﬁb:hh:n mencapai 86 ﬁﬁ?]ma i Kementrian
Agaima RI, 2021), Hal ini menimbulkan rsa antusias dan minat masyarakat
terhadsp pondok pesantren, terutama bagi 1 wsunmtm Selatan yang
ingin melanjutkan * pendidikan. Pondok Pesantren Modem Nurussalam
m menjadi salah satu pondok modem ynmmdrm Selatan
yang menggunakan bahasa internasional sehagai alat hmnﬁhp m-_hnn
bagi para guru dan santri yang bermukim di Pondok Pesantren Modern
Nurussalam Sidogede. h

Buduys gmg beragam kerap menjadi tantangan-bagi calon .ﬂﬂl‘l untuk
‘beradaptasi di pondok pesantren, fenomena ini mmnﬁuhn adanys. ptrheda:l.n
budsva dan bahasa yang dapat menyebabkan tfmmuri shock. Selain
it lﬂl:dl_-ppi fnktor utama  penyebab tenadinya cultirg shock,  yaitu
kquhkm hﬂ.ﬂmﬂﬁkm }nng :Inpat Wh pada frustasi dan

e i gin cepat kembali ke tempat
nsahlya d:m t:dak ingin meIunJuTkan pmﬁdikm?n di pondok pesantren
{Mustofa & Defiana, 2024).

Pondok pesantren modern telzh menjadi wadah bagi parm santri dalam
memperoleh pendidikan agama dan umum secara menyeluruh. Keberadaan
pondok  pesantren modern  seperti Nuorussalam  Sidogede tak hanya
mengakomodasi  pembelajaran  agama,  tetapi  juga  mengintegrasikan
pembelajaran bahasa asing sebagai respons terhadap globalisasi. Pada




kenyataumnnya, perbedaan budaya dan bahasa menjadi tantangan bagi para
santri, terutama yang berasal dari latar belakang pedesson yvang minim
pergaulan internasional. Masalah ini akan ditemui di Pondok Pesantren Modemn
Nurussalam Sidogede vang seringkali berdampak pada adaptasi dan performa
akademik santri, Bahasa merupakan salah satw faktor utzma penyebab
terjadinya culture shock pada santn yang skan menjadi ketakutan terbesar
ketika akan menetap di temput vang barn (Budiarti, 2020)

Menurut Egy _#hagai mfﬂmm santn puira Pondok Pesantren Modem
Nurussalam Sidogede, in mengalami ewlfrre shoek dalam penggunaan bahasa
asing. Hal tersebut dipicu nhhparhed.mn budaya dan bahasa yang sangat jauh
dengan lingkungan sebelumnya, seperti pada peraturan, kedisiplinan, hukuman,
dun penggunusn bahasa asing yang tidak seniua pondok pesantren menerapkan
bahasa internasional. Adapun ketertekanan yung dialami Egy pada penggunaan
bahasa asing diakibatkan oleh dirinya yang berasal dari daerah pedasaan yang
sebagian besar masysrakatnys dommen mengpunakan bahasa daerah dan
kurang mahir dalam berbahasa Indonesta. Setelah masuk pondok pesantren, Egy
diwajiblan Il;hnﬂE.‘LLﬂ.‘lk.’ln bshasa asing vang memiliki perturan, disiplin dan
hukuman ving telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren Modern Nurussalam
‘Sidopede.

Coruehar . I Conttoh Pr.ruﬂ_s:gum.hﬂ;ﬁmﬁ?urru

Sumbaer; Dokumenrasi Penelisi (2024)

Menurut pengakuan Egy. penggunaan bahasa asing di Pondok Pesantren
Maodern Nurussalam Sidogede terdapat beberapa peraturan, kedisiplinan, dan

hukuman bagi santri vang melanggor bagian bahasa. Hal tersebut mencakup dua
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kategori yaitu, pelanggaran ringan dan pelanggaran berat. Pelanggaran ringan
sepertl, penggunasn bahasa Arab dan Inggris menpgpunakan logat daerah dan
penambahan kata seperti “toh”, "loh”, "sih”, dan “kan”. Pada pelanggaran
ringan akan mendapatkan hukuman untuk mencari 2 pelanggar lainnya di
bagian bahasa dan menghafal 500 kosa kata bahosa Arab dan bahasa Inggris
selama 4 sampai 5 hari Sedangkan untuk pelanggaran berat bagian bahasa
merupakan hukuman bagi santri yang berbicara menggurakan bahasa daerah.
Sanksi yang akan diberikan adulahhlkm.ﬁpem gundul. memakai rompi
pelanggaran dmpllug pehnmm MM dikalungkan dan terdapat
tulisan "&}:q. ?thnwm “serin meng!:mm kosa kata bahasa Arab
mw.&hasu nggris selama hukunin mdmbegalm.m tersebut yung
myﬂmbkm Egy memilih untwk diam dan lﬁhk ingin banyak berbicara,
-hmj,lkasllah dalam berbicara akan membustny _-mgﬁ-pdanggar bagian
bahasa.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafridn & Azhar (2023) yang berjudul
”ﬁdumm & dalam Inferaksi Konumikasi Antarbudaya SuTi:':leﬁi dan Suku
Batak di Kota Medan” bertujuan untuk mengetahu culnre shock yang dialami
‘suku Jawa dalam beradaptasi dengan suku Batak, terutama pada.pmunaan
bahasa. Hasil penelitian tersebut  menyatakon | babwa suki | Jawn  dapat
beradaptasi dengan suku Batak di Kota Medan berkat dorengan metivasi dan
mhlm iﬂmﬁmmﬂﬂﬂtqm tizan nﬂ,mmhﬂ dilandasi oleh
korakteristik suku Batak yang identik dengan kekuatan dan kekerasan, berbeda

ngan suku Jawa yang memiliki karakteristik penyabar dan lemah lembut.

D!Eh p— itu, hal yang menjadi urgensi :hlmﬁmhtla.n ini adalah uniuk
mengkaji lebih lnnjutm fenomena caliure shock ying dialami oleh
santri pondok pesantren yang berfokus pada pengmunaan bahasa asing.
Pemelitizn ini akan difokuskan pada lingkup spesifik. yaitu Pondok Pesantren
Modern Nurussalam Sidogede. Hal vang menjadi pembeda penelitian im




dibandingkan penelitian terdahulu yaitu, pada penelitian ini peneliti akan
merinci pola komunikasi bahasa yang menjadi titik sentral ceeltire shock, serta
interaksi sosial dan budaya. Diharapkan dapat ditemukan wawasan yang lebih
mendalam fentang bagmimana santri Pondok Pesantren Modem Nurussalam
dalam menrghadapi cudtire shock pengounasn bahasa asing,

Berdasarkan hasil pra survei dan wawancara yang dilakukan secara
langsung di lokasi menujukan bahwa Pondok Pesantren Modern Nurussalam
Sidogede sesuai dengan karakter permasalahan pada penelitian ini.

Berdasarkan fatar M di atas, penclitian ini jmng berjudul *Crlimre
Shock Penggunaan’ ‘Hahasa Asing pada Santni di anhlc Pesantren Modern
Nurussalam Sidogede™ sefiap individu akan mem cufupe shock ketikn
“memasuki lingkungan baru. Terutuma pada wm;:esnmrm yang
memiliki persturan-peraturan yang ketat untuk melatih santrinys menjadi
displin terutama pada penggunaan hahasa asing. Oleh sehab itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian guna mengetahui bagnimana cufture ;mmﬂﬂum
penggunasn bahasa asing di lingkup pondok pesantren.

1.2 Rumusan Masalah
Bardasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnyn. maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimata culiure shock
penggunuan bahasa asing pada santri Pondok Pesantren Modem Nurussalam
h . ;

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terjadi kesalahpahaman antara peneliti dengan
pembaca, oleh sebab itu peneliti memberi batnsan masalah dalam penelitian im
yang berfokus pada cwdtire shock penggunaan bahasa asing pada santri Pondok
Pesantren Modern Murussalan Sidogede dan hanya pada sanin kelas 3
Kullivatul Mu"alimat Allslamiyah (KMI) setara dengan kelas IX Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sampai kelas 6 KMI setara dengan X1l Sekolah
Menengah Atas (SMA) Pondok Pesantren Modern Nurussalam Sidogede.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
adaptasi komunikasi penggunaan bahasa asing pada santri Pondok Pesantren
Modern Nurussalam Sidogede dalam menghadapi culiure shock.

1.5 Manfaat Penelltinn

BABII: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi landasan teori. penelition terdshulu, dan
kerangka pemikiran.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN



Pada bab ini akan memaparkan tentang penjelasan

subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
validitas data.
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